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oPada bab terakhir penelitian ini peneliti akan mengemukakan hasil akhir dari penelitian ini
Q ©
LSyang §<an menjawab masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam bab ini akan
o LI ==
Ed@ah% kesimpulan hasil penelitian dan saran. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat
"8 =
cbépmapfaat bagi peneliti selanjutnya.
Aa. Kesimpulan

S

§ Berdsarakan hasil pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

g 1.5 Potensi pajak air tanah mengalami penurunan pada tahun 2020-2021 tetapi pada

tahun 2021-2022 potensi pajak air tanah mengalami kenaikkan. Jumlah potensi
‘melebihi dari jumlah realisasinya yang dapat dapat digali sebesar 8.291.159.351
sehlngga dapat dikatakan bahwa potensi pajak air tanah di Suku Badan Pendapatan

:Daerah Jakarta Pusat mengalami penurunan. Pada tahun 2021 potensi penerimaan
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‘pajak air tanah 14.867.435.070 sedangkan di tahun 2022 potensi penerimaan nya
mengalami penurunan menjadi 9.915.704.301.

25 Efektivitas pajak air tanah diJakarta Pusat untuk tahun 2020 sampai 2021

n
[

§ mengalami kenaikan mencapai 17% sedangkan pada tahun 2021 sampai 2022

-
0 mengalami penurunan dari 113% menjadi 67% schingga pada tahun 2022
7

= . . . . .
% penerimaan pajak belum tercapai dari target yang ditentukan.
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Hasil dari ontribusi pajak air tanah terhadap badan pendapatan asli daerah Jakarta
Pusat pada tahun 2020-2022 dikatakan kurang berkontribusi terlihat dari
perhitungan yang sudah dilakukan yaitu penerimaan presentase kontribusi pajak air
tanah dari tahun 2020 sampai 2022 terhadap peningkatan PAD di Jakarta Pusat

masih tergolong kecil.
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B. Saran

(FBerdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian berikut saran yang dapat diberikan oleh

57H
[¢]
=
o
=

Suku Badan Pendapatan Daerah Jakarta Pusat dan Pemerintah supaya terus
berupaya atau berusaha dalam menggali setiap potensi pajak air tanah yang ada
di Jakarta Pusat dengan pendataan ulang jumlah wajib pajak air tanah untuk
mempermudah dalam menghitung dan merencanakan target setiap tahunnya.
Suku Badan Pendapatan Daerah Jakarta Pusat dan Pemerintah harus
memperketat dalam mengawasi pemanfaatan air tanah oleh wajib pajak sehingga
tidak ada lagi wajib pajak yang illegal dalam memanfaatkan air tanah.

Suku Badan Pendapatan Daerah Jakarta Pusat dan Pemerintah harus lebih
memperhatikan kualitas air, dan faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan
potensi pajak air tanah salah satunya pemanfaatan air tanah secara illegal dan

dibutuhkan pengawasan yang lebih.
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